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 ABSTRAK  

Muhamad Arfian. Tren Piercing Pada Pemuda Etnis Tionghoa di Kota 

Pangkal Pinang. (Dibimbing oleh Ibrahim dan Luna Febriani). 

 

Piercing merupakan tindakan memasang suatu benda kebagian tubuh yang 

memiliki diameter lubang 7-11 mm, hal ini dapat berupa logam, besi, kayu, 

maupun tulang. Piercing banyak digunakan oleh anak punk yang memiliki simbol 

perlawanan terhadap pemerintah dengan cara membuat piercing pada tubuh 

mereka.   

 Masyarakat Bangka Belitung masing asing dengan trend piercing dan 

masih dianggap suatu hal yang negatif  bagi kehidupan sosial, hal ini 

dikarenakan seorang laki-laki tidak boleh menggunakan tindik pada tubuhnya, 

piercing dulunya digunakan oleh preman-preman yang sering berbuat onar, 

karena hal tersebut membuat masyarakat trauma dan beranggapan bahwa 

pengguna piercing adalah orang yang menakutkan dan sering membuat onar. 

Seiring berkembangnya zaman membuat piercing digemari oleh sebagian 

masyarakat, salah satunya pemuda Etnis Tionghoa di Kota Pangkalpinang. 

Dengan melihat Etnis Tionghoa yang merupakan Etnis kedua terbesar setelah 

Etnis Melayu di Bangka Belitung membuat mereka secara tidak langsung 

mengikuti tren piercing tresebut. Akan tetapi masyarakat mengenal pemuda  Etnis 

Tionghoa merupakan Pemuda yang rapi dan tidak suka berpenampilan  nyeleneh 

apalagi mengubah bentuk tubuh menjadi sedikit Ekstrim, akan tetapi di kota 

Pangkalpinang terdapat pemuda Etnis Tionghoa yang menggunakan piercing dan 

masyarakat jarang sekali melihat mereka. piercing yang mereka gunakan 

memiliki simbol yang banyak orang tidak mengetahui hal tersebut dan orang 

hanya mengetahui mereka adalah orang yang nakal.    

  

 Teori interaksionalisme simbolik George Herbert Mead mengatakan 

bahwa Interaksionalisme simbolik memiliki tiga premis utama. Pertama mind, self 

and society. Menurut Mead keseluruhan sosial mendahului pemikiran individual, 

baik secara logika maupun secara temporer. Individu yang berfikir dan sadar diri 

adalah mustahil secara logika menurut teori Mead tanpa didahului adanya 

kelompok sosial. Kelompok sosial muncul lebih dulu dan kelompok sosial 

menghasilkan perkembangan keadaan mental kesadaran diri. Dalam hal ini Mead 

menyatakan bahwa makna dan simbol didahului oleh kelompok sosial yang 

kompleks dan tanpa adanya kelompok sosial pikiran tidak akan terbentuk.  

 

 

Kata Kunci: Tren Piercing, Kota Pangkalpinang, Pemuda Etnis Tionghoa, 

Simbol. 
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ABSTRACT 

 

 

Muhammad Arfian. Piercing trend for ethnic Chinese teenager ini city of 

Pangkalpinang. ( Guided by Ibrahim and Luna Febriani). 

Piercing is an action to insert an object into a body part which has an 

diameter hole 7-11 mm, in case it’s can be metal, iron, woods, even bones. 

Piercing is use by many punk kids who have resistance symbol to against 

government by creat a piercing in there body. 

People of Bangka Belitung is still strange by the piercing trend and still 

considered as a negative thing for existence in social life. It because a man can 

not have piercing in there body. A long time ago piercing is use by a civilian who 

always make trouble, because of this situation it’s make trauma for the community 

and have assumption that who useing piercing is a scary people and always make 

trouble. Along with the times half the community like haveing piercing including 

ethnic Chinese teenager in city of Pangkalpinang. By notice ethnic Chinese is 

second the most biggest after ethnic melayu in Bangka Belitung it’s making them 

indirectly following piercing trend. But the community knowing the ethnic 

Chinese teenager as a tidy and does not like eccentric look, even changing 

extremely a part of ther body, meanwhile in pangkalpinang city there is a ethnic 

Chinese teenager who wearing a piercing and community rarely see them. 

Piercing they use is have a symbol that still a lot of people who does not know 

about it and they only know that they was naughty. 

Theory symbolic internasionalist from George Herbret Mead say that 

symbolic internasionalist have 3 main premise, it’s mind, self, and society. 

According to Mead, entirety society precede individual thought, logical even 

temporary. Invidual who think and self-conscious is according to Mead theory 

logically it’s imposible without social community before. Social community 

appear first and social community produce circumstances self-conscius mentally. 

In this case Mead claim that meaning and symbolic preceded by complex social 

community and without social community mind will never be formed. 

 

Key word : Piercing trend, city of Pangkalpinang, ethnic Chinese teenager, and 

symbolics 
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